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Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki kekayaan sumber daya 

alam yang melimpah, salah satunya jagung hitam. CV Canari Farm merupakan 

salah satu perusahaan yang membudidayakan jagung hitam di Indonesia. 

Peningkatan produksi jagung hitam segar melalui pola tanam tumpang sari dengan 

tanaman cabai pada CV Canari Farm perlu dilakukan karena melihat adanya 

permintaan jagung hitam segar yang belum terpenuhi oleh perusahaan. Pola 

tumpang sari dilakukan karena lahan yang ada pada CV Canari Farm sudah 

termanfaatkan dengan baik sehingga diambil alternatif yaitu melakukan tumpang 
sari dengan tanaman cabai yang memang sudah rutin ditanam. 

Tujuan kajian pengembangan bisnis ini adalah merumuskan ide 

pengembangan bisnis dan menganalisis pengembangan bisnis berdasarkan aspek 

finansial dan aspek non finansial. Metode analisis yang digunakan dalam 

penulisan kajian pengembangan bisnis ini adalah metode kualitatif dan kuantitatif. 

Metode kualitatif dalam pengembangan bisnis digunakan untuk melihat sisi aspek 

non finansial seperti aspek pasar dan pemasaran, aspek produksi, aspek organisasi 

dan manajemen, aspek sumber daya manusia dan aspek kolaborasi. Metode 

kuantitatif dalam kajian pengembangan bisnis ini digunakan untuk menilai aspek 

finansial. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Penyususunan kajian menggunakan metode analisis SWOT, metode kualitatif 

digunakan dengan menjabarkan rencana pengembangan bisnis melalui aspek 

pasar dan pemasaran, produksi, organisasi dan manajemen, sumber daya manusia, 

aspek kolaborasi dan metode kuantitatif melalui analisis laporan keuangan studi 

kelayakan bisnis, perencanaan penerimaan, biaya operasionl dan switching value.  

Rencana pengembangan bisnis yang akan dijalankan yaitu peningkatan 

produksi jagung hitam segar melalui pola tanam tumpang sari dengan tanaman 

cabai pada CV Canari Farm. Rencana pengembangan bisnis ini dilakukan agar 

CV Canari Farm dapat memenuhi permintaan pelanggan terhadap jagung hitam 

segar. Rencana pengembangan bisnis pada CV Canari Farm meliputi perencanaan 

produk, perencanaa pasar dan pemasaran, perencanaan produksi, perencanaan 

organisasi dan manajemen, perencanaan sumber daya manusia, perencanaan 

kolaborasi dan perencanaan finansial. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap aspek non finansial dan finansial, 

pengembangan bisnis ini layak untuk dijalankan karena sudah memenuhi seluruh 

kriteria kelayakan bisnis. Kajian pengembangan bisnis ini layak berdasarkan 

aspek finansial dengan hasil NPV sebesar  Rp 59.324.694, IRR 44%, Payback 

period  2,48 tahun, Gross B/C 1,11 dan  Net B/C 1,58. Artinya  seluruh kriteria 

kelayakan bisnis sudah memenuhi standar dan dapat dikatakan layak untuk 

dijalankan.  
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